A.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keluarga sangat berperan penting dalam pewarisan nilai-nilai
kehidupan yang mulia kepada generasi penerusnya. Keluarga yang sehat akan
menyumbang terbinanya masyarakat yang sehat. Keluarga akan berjalan sesuai
dengan peran dan fungsinya, jika anggota keluarga didalamnya berperan
menurut fungsinya masing-masing serta mampu menyikapi problema yang
kerap kali menghampiri. Kebahagiaan di dalam keluarga tentulah menjadi salah
satu tujuan yang ingin diperoleh mereka yang mendirikannya.

Dengan terpenuhinya tujuan-tujuan tersebut maka akan terbentuklah
keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, aman (terlepas dari segala
gangguan, kesukaran dalam rumah tangga). Keluarga merupakan suatu
kelompok sosial yang bersifat langgeng berdasarkan hubungan pernikahan dan
hubungan darah.’

Tidak sulit kita menemukan di zaman sekarang ini keluarga-keluarga
yang broken home, keluarga yang sebagian besar isinya beda pendapat,
perselisihan, pertentangan, dan pertengkaran. Tidak ada keharmonisan,

ketenangan dan kebahagiaan hidup berumah tangga. Banyak tanda menunjukan

YYulia Singgih D. Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: Gunung Mulia,

2002), Cet.3, Hal.43.



situasi keluarga semacam itu. Kadang terbuka lewat perkataan dan perbuatan
yang saling menyerang diantara sesama anggota keluarga, dan kadang tersirat
melalui aksi diam dan mendiamkan satu sama lain. Dalam situasi seperti itu,
tidak ada komunikasi yang efektif. Sebagian besar pesan yang disampaikan
tidak mendapat sambutan pemaknaan yang obyektif.?

Gejala-gejala perpecahan dan gejolak keluarga akhir-akhir ini makin
terasa. Berbagai indikator mudah dilihat. Misalnya perceraian, pertengkaran
suami-istri, kenakalan anak (menentang orang tua, mencuri berjudi, melanggra
aturan nilai yang berlaku) semua ini yang mengakibatkan ketidakharmonisan
keluarga.

Keluarga disharmonis sering terjadi perselisinan antara anggota
keluarga yang mana dengan tidak berjalanya fungsi sebagai anggota keluarga.
ciri dari keluarga disharmonis yang paling menonjol adalah pudarnya berbagai
fungsi keluarga dalam keluarga tersebut. Misalkan, keluarga tersebut
kehilangan fungsi sosialisasi. Tidak ada komunikasi antar anggota keluarga
menyebabkan kerenggangan hubungan antar anggota keluarga yang pada
akhirnya dapat menimbulkan kesalah pahaman yang berujung pada
konflik. Setiap anggota keluarga akan merasa kurang dikasihi oleh anggota
keluarga lainya yang dapat mengakibatkan rusaknya hubungan kasih sayang

antar anggota keluarga.

2 Ferdinan M. Fuad, Menjadi Orang Tua bijaksana, (Yogyakrta: Tugu Publisher, 2005), hal.05



Sebuah keluarga disebut harmonis apabila seluruh anggota merasa
bahagia yang ditandai dengan tidak adanya konflik, ketegangan, kekecewaan
dan kepuasan terhadap keadaan (fisik, mental, emosi, dan sosial), keluarga
disebut disharmonis apabila terjadi sebaliknya.

Freud mengemukakan pendapat bahwa ketidakharmonisan keluarga
akibat karena adanya ketidakcocokan antara hasrat individu dan tuntutan
masyarakat dan aturan, sehingga menimbulkan perselisihan didalam keluarga.
Thomas (1992) mendefinisikan bahwa ketidakharmonisan sebagai proses yang
bermula saat salah satu pihak menganggap pihak lain menggagalkan
kepentinganya.’

Seperti halnya situasi salah satu keluarga yang bertempat tinggal di
Perumnas Sukomulyo Lamongan. Sebut saja keluarga Bapak Sabar, yang mana
keluarga ini sering terjadi perselisihan di dalam keluarganya. Meskipun hanya
perselisihan kecil dan terjadi hampir setiap hari sudah menunjukan adanya
ketidakharmonisan keluarga. Sering terdengar pertengkaran-pertengkaran yang
terjadi disetiap harinya dalam keluarga ini. Teriakan istri sebut saja ibu Imah
yang sering terdengar bahkan menurut peneliti hampir setiap waktu suara
teriakan keras dari Bu Imah terdengar, ibu Imah seorang ibu rumah tangga.

Anak Ibu Imah merasa sedih gelisa bahwa ibunya seperti itu. Bahkan suami

3 Sri Lestari, Psikologi keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.99



tidak pernah hentinya untuk mengingatkan istri akan keseharianya didepan
anak-anak itu harus seperti apa.

Ketidakharmonisanpun terlihat dalam keluarga ini, dari bagaimana
keseharian komunikasi terhadap anggota keluarga yang kurang efektif, kurang
adanya keterbukaan yang sering mengakibtakan perselisihan, pertengkaran, dan
salah faham dan tidak berjalanya peran sebagai anggota keluarga yang baik.
Banyak juga pengakuan dari tetangga akan keseharian keluarga ini yang sering
terjadi pertengkaran perselisihan. Rasa iri satu sama lain untuk melakukan suatu
tugas keluarga juga terjadi dalam keluarga ini.*

Melihat kejadian tersebut peneliti merasa terpanggil untuk meneliti,
mengarahkan agar menjadi keluarga harmonis. Dalam keluarga ini perlu
adanya introspeksi diri akan masing-masing diri anggota keluarga. Kesadaran
diri sangat dibutuhkan dalam membina keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan family therapy
untuk membantu anggota keluarga mengaktualisasikan potensinya atau
mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem keluarga dan
mengusahakan agar terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri individu
yang akan memberikan dampak positif terhadap anggota keluarga lainya.
Ganjaran interaksi yang positif mendorong keluarga untuk menjadi lebih akrab
dengan anggota satu sama lain. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini

adalah ketika sudah terjadi komunikasi dan berjalanya peran sebagai anggota

* Observasi sekilas dilapangan



keluarga yang baik antara anggota keluarga agar saling mengerti keinginan

masing-masing.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang konteks penelitian di atas, maka peneliti

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses family therapy dalam menangani keluarga disharmonis
untuk mengembalikan sistem keluarga di Perumnas Sukomulyo
Lamongan?

Bagaimana hasil akhir dari proses family therapy dalam menangani
keluarga disharmoni untuk mengembalikan sistem keluarga di Perumnas

Sukomulyo Lamongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui proses konseling keluarga dengan family therapy dalam
menangani keluarga disharmoni untuk mengembalikan sistem keluarga di
Perumnas Sukomulyo Lamongan.

Untuk mengetahui hasil family therapy dalam menangani keluarga
disharmoni untuk mengembalikan sistem keluarga di Perumnas Sukomulyo

Lamongan.



Manfaat
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya
pemanfaatan dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para
pembacanya. Diantara manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis
dapat peneliti uraikan sebagai berikut:
1. Segi teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain tentang
family therapy dalam menangani keluarga disharmoni untuk
mengembalikan sistem keluarga.
b. Untuk x memperkuat teori-teori bahwa family therapy mempunyai
peranan dalam menangani masalah atau persoalan keluarga.
2. Segi praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menangani masalah
disharmonis keluarga.
b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam menangani masalah

disharmonis keluarga.

Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Family Therapy

dalam manangani Keluarga Disharmonis Untuk Mengembalikan Sistem



Keluarga di Perumnas Sukomulyo Lamongan” adapun definisi konsep dari
penelitian ini sebagai berikut :
1. Family Therapy
Family Therapy adalah model terapi yang bertujuan untuk mengubah
pola interaksi keluarga sehingga bisa membenahi masalah-masalah dalam
keluarga. Perez (1979: 25) mengungkapkan pengertian family therapy adalah
salah satu proses interaktif untuk membantu keluarga dalam mencapai
keseimbangan dimana setiap anggota keluarga merasakan kebahagiaan.’
Alfred Adler merupakan seorang psikolog pertama dari era modern
yang menggunakan family therapy melalui pendekatan sistematis. Adler
memperkenalkan kelompok-kelompok keluarga dalam klinik bimbingan
anak di Vienna. Pendekatan Adler adalah unik dalam memberikan perhatian
khusus terhadap hubungan-hubungan antara saudara kandung dan posisi
seseorang di dalam keluarga. Adler beranggapan bahwa problem seorang
pada hakekatnya adalah bersifat sosial. Karena itu diberi kepentingan yang
besar terhadap hubungan-hubungan antara manusia, yang terjadi sebagai
dinamika psikis dari individu-individu, yang biasanya merupakan kasus

dalam keluarga..

® Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga “suatu upaya membantu anggota keluarga
memecahkan masalah komunikasi didalam sistem keluarga, (Bandung: PT. Afabeta, 2013), hal.87

® Christine kerr, Janice Hoshino, family Art Therapy (foundations Of Theory and Practice),
(Taylor & Francis Group, LL.C)2008, hal.167



Berdasarkan beberapa pandangan diatas, maka dapat dipahami peneliti
bahwa pendekatan tersebut dapat meningkatkan perilaku komunikasi dan
interaksi anggota-anggota keluarga sebagai suatu sistem. Sampai akhirnya
memberikan penyadaran kepada anggota keluarga dalam menjalakan peran
dan fungsi sebagai anggota keluarga untuk mengebalikan sistem keluarga
yang rusak karena akibat ketidakharmonisan keluarga.

Maka dalam penelitian ini family therapy merupakan salah satu cara
untuk memberikan arti penting menajdi keluarga harmonis dengan
memperbaiki sistem keluarga yang mana konselor memberikan arahan ke
pada anggota keluarga untuk mengubah kebiasan-kebiasaan yang bisa
mengakibatkan ketidakharmonisan keluarga. Dalam hal ini sistem keluarga
menggambarkan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Dan pada proses
konseling, konselor berperan untuk menekankan kepada bagaimana anggota
keluarga Pak Sabar menjalankan peran dan fungsi sebagai anggota keluarga
yang dapat membantu menjalankan kewajiban sebagai anggota keluarga.

. Disharmonis Keluarga

Keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki hubungan darah
atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi
instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para
anggotanya yang berada dalam suatu jaringan. Firman Allah SWT dalam

Surah Ar Rum ayat 30:21.:
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“Dan diantara tanda-tanda kuasanya ialah dia yang menciptkan untukmu
istri/pasanagn dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan jadikanya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir. (Qs. Ar-Rum 30:21)”

Ayat di atas mengingatkan berpasangan (suami-istri) untuk
mendapatkan rasa tenang, aman tentram dan nyaman. Manusia sebagai
makhluk yang berakal akan berfikir sehat bahwa membina rumah tangga
dengan semangat ibadah yaitu ciptakan keluarga sakinah, mawadah,
warahmah.” Sebuah keluarga disebut harmonis apabila seluruh anggota
merasa bahagia yang ditandai dengan tidak adanya konflik, ketegangan,
kekecewaan dan kepuasan terhadap keadaan (fisik, mental, emosi, dan
sosial), keluarga disebut disharmonis apabila terjadi sebaliknya.

Keluarga disharmonis adalah kondisi retaknya struktur peran sosial
dalam suatu unit keluarga yang disebabkan satu atau beberapa anggota
keluarga gagal menjalankan kewajiban peran mereka sebagaimana
mestinya.’

Freud mengemukakan pedapat bahwa ketidakharmonisan keluarga

akibat karena adanya ketidakcocokan antara hasrat individu dan tuntutan

” Agus riyadi, Bimbingan Konseling perkawinan (dalam membentuk keluarga sakinah),
(‘Yogyakarta: Ombak, 2003), hal.9
8 Drs. Save M Dagun, Psikologi keluarga, (Penerbit: Rineka Cipta, 1990), hal.30
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masyarakat dan aturan, sehingga menimbulakan perselisihan didalam
keluarga.

Berdasarakan beberapa pandangan diatas, bahwa disharmonis keluarga
sebagai proses yang bermula saat salah satu pihak menganggap pihak lain
menggagalkan atau berupaya menggagalkan kepentinganya, dan ketidak
berfungsian peran dan fungsi sebagai anggota keluarga sehingga terjadi
disharmonis keluarga.

Disharmonis pada penelitian ini, dimana dalam kehidupan keluarga
Pak Sabar sering terjadi pertengkaran, perselisihan, kurang memahami peran
dan fungsi sebagai anggota keluarga, contohnya Putri yang setiap kali
diminta untuk membantu otang tua sering menolak, dan Bu Imah kurang
sadar diri karena kurang memahami peran sebagal seorang ibu dan ibu
rumah tangga. Dari sinilah yang akan terciptanya ketidakharmonisan dalam
rumah tangga Pak Sabar, yang mana kalau terjadi setiap hari dan terus-
menerus akan mengalami kesenjangan dan keretakan dalam menjalani
kehidupan sosial.

. Sistem Keluarga

Keluarga sebagai suatu sistem menurut Minuchin adalah
“multibodied organism” (organisme yang terdiri dari banyak badan).
Keluarga adalah satu kesatuan atau organisme. la bukanlah merupak

kumpulan individu-individu. Sistem keluarga berfungsi untuk saling
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membantu dan memungkinkan kemandirian dari anggota keluarga.” Murray
Bowen merupakan peletak dasar pendekatan sistem, menurutnya keluarga itu
bermasalah jika keluarga itu tidak berfungsi. Keadaan ini terjadi karena
anggota keluarga tidak dapat membebaskan dirinya dari peran dan harapan
yang mengatur dalam hubungan mereka.

Adapun yang dikaji dalam sistem keluarga ini diantaranya adalah
bagaimana peran dan fungsi sebagai anggota keluarga dengan menjalanka
kewajiban sebagai anggota keluarga untuk mengembalikan keharmonisan
keluarga mengarahkan kepada tujuan awal untuk membangun sebuah

keluarga yang harmonis.

Secara umum kehidupan rumah tangga tidak akan pernah lepas dari
kemelut dan perselisihan, baik besar maupun kecil. Dan bentuk perselisihan
itu sangat beragam, baik dalam kedudukan, kekayaan, jabatan, dan juga
pendidikan. Keluarga akan berjalan sesuai dengan peran dan fungsinya, jika
anggota keluarga didalamnya berperan menurut fungsinya masing-masing
serta  mampu menyikapi problema yang kerap kali menghampiri.
Kebahagiaan di dalam keluarga tentulah menjadi salah satu tujuan yang
ingin diperoleh dari mereka yang mendirikannya.

Dari kasus yang terjadi pada keluarga Pak Sabar bahwa sistem

keluarga merupaka kesatuan sistem yang menyatukan seluruh anggota

% Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga “suatu upaya membantu anggota keluarga
memecahkan masalah komunikasi didalam sistem keluarga,( Bandung: PT. Afabeta, 2013), hal.50-52
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keluarga dari peran dan fungsi sebagai anggota keluarga sampai interkasi
dan komunikasi terhadap anggota keluarga sehingga mampu memberikan
pemahaman antara satu sama lain untuk menciptakan keluarga yang

harmonis yang semulanya mengalami ketidakharmonisan keluarga.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Didalam metode penelitian ini konselor
atau peneliti melakukan pendekatan-pendekatan terhadap konseli atau objek
yang akan diteliti, yang mana pada awal onservasi konselor melakukan
pengamatan terhadap situasi kondisi lapangan, seperti pengamatan terhadap
lingkungan tempat tinggal objek, melakukan wawancara dengan keluarga dan
tetangga sekitar agar konselor dapat membandingkan antara pengamatan dan
hasil wawancara dengan informan yang dipercaya. Seperti halnya keseharian
objek yang akan diteliti yang menyangkut tingkah laku, interaksi, serta
mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
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perilaku, perspesi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.®® Jadi pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini
digunakan untuk memahami fenomena yang dihadapi oleh konseli secara
menyeluruh yang di deskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori
dan definisi secara umum.

Pada jenis penelitian ini peneliti menggunakan studi kasus (case
study), yaitu penelitian tentang status subyek penelitian yang berkenaan
dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.** Jadi
pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian studi kasus. Karena
peneliti ingin melakukan penelitian secara rinci dan mendalam dalam
kurun waktu tertentu untuk membantu konseli mengubah perilaku positif

serta mampu menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.

. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi
sasaran oleh peneliti, antara lain:
a. Konseli
Konseli adalah keluarga Bapak Sabar dan Bu Ima yang

mengalami disharmonis keluarga. Yang sering terjadi perselisihan

hal. 9

19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 63
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dalam keluarga akibat suatu hal yang menyebabkan timbulya sebuah
konflik.
b. Konselor
Konselor adalah Hamidah Fatmawati seorang mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.
c. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah tetangga, keluarga pak
Sabar.
Lokasi penelitian ini bertempat di Perumnas Sukomulyo
Lamongan. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalahan
yang dianggap perlu ditangani dan memerlukan bantuan.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk
kata verbal (diskripsi) bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data
dalam penelitian ini adalah:
1) Data primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama di
lapangan. Sumber pertama peneliti mencari tahu atau melakukan

wawancara dengan informan yakni Bu Anti dengan Mbah Uti.
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Dalam data primer ini dapat diperoleh keterangan kegiatan
keseharian, tingkah laku, latar belakang dan masalah konseli,
pandangan konseli tentang keadaan yang telah dialami, dampak
dengan adanya masalah yang dialami konseli, proses serta hasil
dengan adanya konseling keluarga.

2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.? Diperoleh dari
gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan konseli, riwayat
pendidikan konseli, dan perilaku keseharian konseli.

b. Sumber data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.

Adapun sumber datanya :

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan
konseling dan konselor yang memberikan konseling.

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh
dari data primer.”> Sumber ini bisa diperoleh dari keluarga klien,

kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien.

2 Burhan Bungin, metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), hal. 129.
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Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan dalam
penelitian, sebagaimana yang ditulis oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya
“Metode Penelitian Kualitatif”. Tiga tahapan tersebut antara lain:
1) Tahap Pra Lapangan

Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi,
menyiapkan perlengkapan dan persoalan lapangan, semua itu digunakan
peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global tentang obyek
penelitian, yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti
selanjutnya.

Seperti halnya yang dilakukan peneliti dengan mendatangi
kelurahan Perumnas Sukomulyo Lamongan untuk melakukan perizinan
bahwa konselor akan melakukan penelitian terhadap salah satu
penduduk Perumnas Sukomulyo Lamongan yakni tepatnya keluarga Pak
Sabar dan mencari informasi tentang lingkungan sekitar Perumnas
Sukomulyo untuk memperolen data yang akurat yang akhirnya
menghasilkan rencana penelitian dalam kasus ini.

2) Tahap Persiapan Lapangan
Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri

memasuki lapangan dan perperan serta sambil mengumpulkan data yang



17

ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta memperdalam
pokok permasalahan yang diteliti dengan cara mengumpulkan data-data
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.

Pada tahap selanjutnya konselor melakukan wawancara kepada
informan-informan yang deket dengan obyek yang diteliti. Informan
tersebut tidak lain adalah keluarga dan tetangga keluarga Pak Sabar.
Konselor awalnya mencari informasi atau observasi dengan mendatangi
rumah Bu Anti selaku tetangga dari Pak Sabar, dengan bertatap muka
dengan Bu Anti konselor banyak mendapatkan informasi yang siap
untuk ditindak lanjuti dalam penelitian ini. Dan yang kedua konselor
menggali informasi dari Mbah Uti selaku keluarga dari Pak Sabar, dari
hasil observasi dengan Mbah Uti Konselor mendaptkan informasi yang
tidak jauh berbeda dengan hasil observasi antara konselor dengan Bu

Anti tetangga Pak Sabar.

3) Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan
dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan menguraikan masalah
yang ada sesuai kenyataan.*

Setelah mendapatkan informasi hasil observasi, konselor

melakukan analisa dari dengan menggabarkan dan menguraikan yang

127-148.

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) hal.
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terjadi dalam rumah tangga Pak Sabar dan dari hasil itu memang sering
terhadi pertengkaran kecil yang memicu terjadinya ketidakharmonisan
keluarga dari obyek yang diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang
dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan
dapat diukur. Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk
mendiskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktifitas-aktifitas yang
berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut
beserta aktifitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.*

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

5 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011),
hal. 131-132
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terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut.*®

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan fakta dan data yang tersimpan dalam
berbagai macam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan,
catatatan harian, biografi, simbol, dan data lain yang tersimpan.’’ Dari
data dokumentasi peneliti dapat melihat kembali sumber data yang ada

seperti catatan pribadi, hasil wawancara dan lain sebagainya.

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang tertulis

atau dibuat langsung oleh subyek yang bersangkutan.*®

Pada tabel dibawa ini peneliti memaparkan rencana yang akan
dilakukan dalam observasi dan penelitian selama dilapangan yang mana
berhubungan dengan jenis data, sumber data, dan teknik pengumpilan

data, yang akan disajikan pada tabel sebagai berikut:

16 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 186

" Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian.., hal. 139.

'8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011),
hal. 143
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Tabel 1.1
Jenis Data, Sumber Data, dan Tehnik Pengumpulan Data
SUMBER
NO. JENIS DATA DATA TPD
a. ldentitas Klien
b. Tempat tanggal lahir klien i
1 | ¢ Usiaklien Klien W+ 0
d. Pendidikan klien
e. Masalah yang dihadapi klien
a. ldentitas Konselor
b. Pendidikan konselor
2 c. Usia konselor Konselor W+0O
d. Pengalaman dan proses konseling yang
dilakukan
a. Kebiasaan klien Informan
3 | b. Kondisi keluarga dan lingkungan (keluarga atau W+0
sekitar klien teman klien)
a. Luas wilayah penelitian Gambaran
4 b. Batas wilayah lokasi penelitian O+W+D
Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

(0] : Observasis
w : Wawancara
Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis
secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di
lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data
agar tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi
teoritis terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbngkan menghasilkan
pernyataan-pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan
universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas obyek yang dikaji

tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal, dan
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berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik. Dengan cara melakukan
komparasi hasil temuan hasil dan pendalaman makna, maka diperoleh suatu
analisis data yang terus menerus secara simultan sepanjang proses
penelitian.”® Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukannya pola,
dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*® Teknik analisis data ini
dilakukan setelah proses pengumpulan data yang telah diperoleh.

Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, analisis data yang
digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah terkumpul dan diolah
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Selanjutnya
analisa proses serta hasil pelaksanaan family therapy dalam menangani
disharmonis keluarga untuk mengembalikan sistem keluarga yang dilakukan
dengan analisis deskriptif komparatif, yakni membandingkan kondisi konseli
sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka dalam

penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga

106

hal. 248.

9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal.

20 |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009),



22

memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa keabsahan

data antara lain:

a.

Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan
peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah
konteks itu dipahami dan dihayati.*
Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

2! Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

hal. 327-328
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Dalam triangulasi data atau sumber, peneliti menggunakan
beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan
yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari
beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan
dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan dan orang berada.

Penelitian menggunakan teknik wawancara dan menggunakan teknik
observasi, penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat
mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang

diperoleh benar-benar akurat.?

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal. 269.
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Dalam observasi dan kelancaran penelitian, konselor atau peneliti telah
membuat rancangan yang berupa jadwal penelitian, pedoman wawancara,
pedoman onservasi yang ditunjukan dalam masing-masing tabel dibawah ini:

Untuk penelitian dan observasi selama proses konseling peneliti atau
konselor menyiapkan jadwal yang direncanakan untuk kegiatan dilapangan

yang mana sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian
No. Tanggal Kegiatan Penelitian
1. 15 November 2015 Penyerahan surat izin penellitian
2. 18 Novembr 2015 Membaca fenomena yang ada dilapangan
3. 29 November 2015 Mengambil data konseli dan data lapangan
25 November s/d 5 ;
4. Desember 2015 Melakukan proses konseling
5. 15 Desember 2015 Evaluasi Konseling
6 17 Desember 2015 Hasil dari proses zkonseling
7. 22 Desember 2015 Laporan

Pada tabel 1.3 menyajikan tabel tentang pedoman wawancara yang

akan digunakan konselor selama penelitian dilapangan, sebagai berikut:

Tabel 1.3
Pedoman Wawancara
No Informasi Data Yang Diperoleh Pedoman Wawancara
1 Klien a. ldentitas klien - Siapa nama Kklien?

- Tempat tanggal lahir klien?

- Pendidikan klien?

- Berapa usia klien?

- Dimana tempat tinggal klien?

b. Latar belakang | Sejak kapan masalah itu muncul?

masalah yang | Bagaimana masalah itu bisa terjadi?
dihadapi klien
2 Informan a. Kebiasaan klien Bagaimana keseharian klien?

- Bagaimana latar  belakang




25

b. Kondisi

lingkungan klien

keluarga klien?
Bagaimana kondisi lingkungan
klien?

c. Profil kelurahan

- Bagaimana profil kelurahan
tempat tinggal?

- Apasaja kegiatan yang ada di
Kelurahan Sukomulyo
Lamongan?

- Bagaimana lingkungan
Kelurahan Perumnas Lamongan?

Konselor

a. ldentitas Konselor

b. Proses konseling
yang dilakukan

- Siapa nama konselor?
- Tempat tanggal lahir konselor?
- Berapa usia konselor?
- Riwayat pendidikan konselor?

- Bagaimana proses konseling
yang dilakukan oleh konselor?

- Bagaimana hasil proses
Konseling

Tabel 1.4 menjelaskan pedoman onservasi yang akan digunakan

konselor atau peneliti selama observasi dilapangan, sebagai berikut:

Table 1.4

Pedoman Observasi

No

Obyek

Data yang diperoleh

Pedoman observasi

Konseli

Data konseli

- Mengamati ruang konseling.

- Mencatat apa saja yang
dikatakan oleh klien.

- Mencatat semua sikap yang
ditunjukkan oleh Klien..

- Mengamati mimik wajah dan
gesture klien.

Kelurahan

Letak geografis

Letak Demografis

- Mengamati letak kelurahan
Perumnas Sukomulyo
Lamongan.

- Mengamati keadaan lingkungan
di sekitar kelurahan Perumnas
Sukomulyo Lamongan

Mengamati fasilitas yang ada di
kelurahan Sukomulyo Lamongan.
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Mengamati klien  dengan
lingkungan sekitar klien.
Mengamati  latar  belakang

3 | Kl Keadaan Lingkungan keluarga Klien
Ien Klien - Mengamati kegiatan keseharian
klien

Mengamati hubungan anggota
kelurga antara satu sama lain.

Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh dan
berkesinambungan, maka perlu adanya penyusunan sistematika pembahasan,
yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yaitu: gambaran umum yang membuat pola dasar
dan kerangka pembahasan skripsi. Bab ini meliputi Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka: merupakan kajian pustaka sebagai landasan
teori dalam penelitian dan penulisan skripsi. pada bab ini berisi pembahasan
yang berkaitan dengan menjelaskan tentang family therapy, yang terdiri dari :
pengertian family therapy, tujuan family therapy, peran konselor dalam family
therapy, proses dan tahapan family therapy, kesalahan umum pelaksanaan
family therapy. dalam bab ini juga membahas tentang, pengertian keluarga,
Pengertian disharmoni keluarga, Bentuk-bentuk perilaku yang disharmoni,
Faktor-faktor penyebab terjadinya disharmoni keluarga, Macam-macam

disharmoni keluarga. Selanjutnya disajikan penelitian terdahulu yang relevan
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dengan penelitian yang hendak dilakukan. Berisi hasil penelitian terdahulu yang
didapat dari berbagai sumber, tujuannya agar didapat karakter atau ciri khas
yang membedakan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya.

BAB 11l Penyajian Data: Dalam bab ini berisi tentang penyajian data
yang terdiri dari Setting penelitian, yang meliputi: deskripsi lokasi penelitian,
deskripsi konselor, deskripsi konseli, deskripsi masalah dan selanjutnya yaitu
tentang deskripsi hasil penelitian yang berisi: Deskripsi data tentang faktor-
faktor yang menyebabkan Disharmoni Keluarga konseli, deskripsi proses
pelaksanaan family therapy dalam menangani disharmoni keluarga untuk
mengembalikan sistem keluarga, serta deskripsi hasil akhir yang diperoleh
dilapangan mengenai family therapy dalam menangani disharmonis keluarga
untuk mengembalikan sistem keluarga.

BAB IV Analisis Data: Menjelaskan tentang analisis proses
pelaksanaan Family Therapy dalam Menangani Disharmonis Keluarga untuk
Mengembalikan Sistem Keluarga di Perumnas Sukomulyo Lamongan dan
analisis hasil akhir Family Therapy dalam Menangani Disharmonis Keluarga
untuk Mengembalikan Sistem Keluarga di Perumnas Sukomulyo Lamongan

BAB V Penutup: Bab ini berisi tentang kesimpulan dari kajian ini dan

saran-saran.



